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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan kesanggupannya” 

(Q.S  Al- Baqarah: 256) 

 

“Berbagai cobaan dan hal yang buat kau ragu, jadikan percikan tuk menerpa 

tekadmu, jalan hidupmu hanya milikmu sendiri, rasakan nikmatnya hidupmu hari ini”  

( Baskara Putra- Hindia) 

 

“Jadilah besar bestari dan manfaat tuk sekitar” 

(Kunto Aji) 

 

“Di setiap tetes keringat orang tuaku  terdapat seribu langkah untukku maju” 

(Dea Amanda Purnama) 
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ABSTRAK 

REPRESENTASI SANDWICH GENERATION DALAM FILM 

HOME SWEET LOAN 

Oleh :  

Dea Amanda Purnama 

Dosen Pembimbing:  

Fitria Yuliani, M.A 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui representasi sandwich generation 

dalam film Home Sweet Loan dengan menggunakan metode kualitatif dan 

pendekatan semiotika Roland Barthes. Pendekatan ini digunakan untuk 

mengungkap makna-makna tersembunyi dalam elemen visual dan naratif film 

melalui tiga lapisan pemaknaan, yaitu denotasi, konotasi, dan mitos. Sandwich 

generation dipahami sebagai kelompok usia produktif yang harus menanggung 

beban hidup dua generasi sekaligus, yakni orang tua dan generasi yang lebih 

muda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa representasi sandwich generation 

dalam film ini tidak hanya ditampilkan melalui dialog, melainkan secara kuat 

dibangun lewat elemen-elemen visual seperti pencahayaan yang redup, ekspresi 

tubuh tertahan, simbol hilangnya ruang pribadi, serta gestur pengorbanan tokoh 

utama, Kaluna. Pada lapisan denotatif, film menampilkan aktivitas domestik dan 

pengorbanan finansial yang dilakukan Kaluna. Pada level konotasi, ekspresi 

murung, tubuh tertunduk, dan dominasi warna netral menggambarkan tekanan 

emosional dan represi diri. Sementara pada level mitos, film menampilkan nilai-

nilai budaya Indonesia seperti loyalitas terhadap keluarga, bakti kepada orang 

tua, dan pengorbanan sebagai bentuk cinta, yang menjadikan beban sebagai 

sesuatu yang dianggap wajar dan terpuji. Secara keseluruhan, film ini 

merepresentasikan sandwich generation sebagai generasi yang tidak hanya 

dihimpit oleh tanggung jawab ekonomi, tetapi juga oleh tekanan moral, sosial, 

dan budaya yang menuntut mereka untuk terus mengalah. Kaluna menjadi 

simbol individu yang kehilangan kontrol atas dirinya sendiri karena tuntutan 

keluarga. Representasi ini memperlihatkan bahwa menjadi bagian dari sandwich 

generation berarti bukan sekadar membantu, melainkan juga mengorbankan 

waktu, ruang, impian, dan identitas diri 

Kata Kunci : Sandwich Generation, Representasi, Semiotika, Home Sweet loan. 
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RINGKASAN 

Representasi Sandwich Generation Dalam Film Home Sweet Loan: Dea 

Amanda Purnama, 2170201095, 2025, 76 halaman: Program Studi Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 

Bengkulu.  

Komunikasi massa adalah proses penyampaian pesan yang dilakukan melalui 

media massa dengan tujuan untuk menjangkau khalayak luas. Media massa hadir 

dalam berbagai bentuk, baik cetak maupun elektronik, dan salah satu bentuk 

media massa yang memiliki pengaruh kuat dalam membentuk opini publik serta 

merepresentasikan realitas sosial adalah film. 

Film merupakan media komunikasi yang bersifat audio visual, di mana pesan 

disampaikan melalui kombinasi gambar bergerak, suara, narasi, serta simbol 

visual lainnya. Selain berfungsi sebagai hiburan, film juga berperan sebagai 

cermin masyarakat yang merepresentasikan nilai, norma, hingga fenomena sosial 

yang terjadi di kehidupan nyata. 

Salah satu film yang menarik untuk dikaji dalam konteks representasi sosial 

adalah Home Sweet Loan. Film ini tidak hanya menyajikan cerita keluarga 

secara emosional, tetapi juga menggambarkan realitas yang dihadapi oleh 

kelompok sosial tertentu, salah satunya adalah sandwich generation, yakni 

individu usia produktif yang berada di tengah tekanan untuk menghidupi orang 

tua dan generasi setelahnya secara bersamaan. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan semiotika 

Roland Barthes untuk mengkaji representasi sandwich generation dalam film 

Home Sweet Loan. Pendekatan ini menganalisis makna tanda melalui tiga 

tingkatan, yaitu denotasi (makna harfiah), konotasi (makna tambahan 

berdasarkan budaya atau emosi), dan mitos (makna ideologis yang dianggap 

wajar oleh masyarakat). Dengan menggunakan pendekatan ini, penelitian 

menafsirkan bagaimana elemen-elemen visual dan naratif dalam film 



 
 
 
 

xii 
 

membentuk makna tentang beban finansial, tanggung jawab ganda, serta 

pengorbanan yang dialami oleh generasi sandwich. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa representasi sandwich generation dalam 

film Home Sweet Loan ditampilkan melalui tokoh utama yang harus 

menanggung beban finansial keluarga, merawat orang tua, sekaligus menopang 

saudaranya yang masih bergantung secara ekonomi. Film ini menggambarkan 

tekanan yang dialami generasi sandwich melalui visualisasi ruang yang sempit, 

pencahayaan redup, ekspresi kelelahan, serta adegan-adegan pengorbanan yang 

menunjukkan penundaan impian pribadi demi memenuhi tanggung jawab 

keluarga. Representasi tersebut membentuk makna konotatif tentang peran ideal 

anak dalam budaya Indonesia, dan membangun mitos bahwa pengorbanan 

adalah hal yang wajar dan melekat pada generasi muda, khususnya yang sudah 

dianggap mapan, dalam struktur keluarga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

         Komunikasi massa adalah proses komunikasi yang dilakukan melalui 

media massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk menyampaikan 

informasi kepada khalayak luas. Media massa adalah media komunikasi dan 

informasi yang melakukan penyebaran informasi secara masal dan dapat diakses 

oleh masyarakat secara masal. (Bungin, 2006 : 72). Dalam kehidupan sehari- 

hari, manusia tidak terlepas dari yang namanya komunikasi karna manusia saling 

membutuhkan baik dari segi persoalan social, agama, budaya, politik dan 

lain sebagainya. Perkembanggan media komunikasi modern dewasa ini telah 

memungkinkan orang di seluruh dunia untuk dapat berkomunikasi. Hal ini 

dimungkinkan karena adanya berbagai media (channel) yang dapat digunakan 

sebagai sarana penyampaian pesan. 

        Penyampaian pesan dalam komunikasi massa disampaikan media pada 

khalayak. Seperti menurut (Rakhmat, 2003:188), yakni“Komunikasi massa 

adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar 

orang (mass communication is messages communicated through a mass medium 

to a large number of people). Komunikasi massa adalah komunikasi satu arah  
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dan tidak langsung maka dari itu komunikasi massa menggunakan media untuk 

penyebaran informasinya. Rakhmat mengatakan dalam definisi Meletzke 

“komunikasi massa diartikan sebagai setiap bentuk komunikasi yang 

menyampaikan pernyataan secara terbuka melalui media penyebaran teknis 

secara tidak langsung dan satu arah pada public yang tersebar” (Abdul Halik, 

2013:188). Istilah tersebut menunjukan bahwa komunikan sebagai pihak 

penerima pesan tidak berada di satu tempat, tetapi tersebar di berbagai 

tempat.Salah satu penyampaian pesan komunikasi massa adalah dengan 

menggunakan media massa. Media massa adalah sarana komunikasi yang 

menghubungkan komunikator dengan komunikan secara massal, menjangkau 

jumlah audiens yang besar, tersebar luas, dan heterogen, serta dapat 

menimbulkan efek tertentu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, media 

massa merupakan sarana dan saluran resmi sebagai alat komunikasi untuk 

menyebarkan berita dan pesan kepada masyarakat luas. Gerbner 

menggambarkan bahwa komunikasi massa adalah produksi dan distribusi pesan 

yang terus-menerus dalam masyarakat industri, yang disebarkan kepada 

khalayak luas secara terus-menerus dalam interval waktu yang tetap). Terdapat 

berbagai macam media massa, salah satunya adalah film. Film sebagai media 

komunikasi massa sangat memegang peranan penting. Film adalah media 

komunikasi yang bersifat audio visual untuk menyampaikan suatu pesan kepada 

sekelompok orang yang berkumpul di suatu tempat tertentu. (Effendy, 2016). 

Film dapat menyampaikan berbagai pesan yang bermanfaat bagi penontonnya. 
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         Pesan film sebagai media komunikasi massa dapat berbentuk apa saja 

tergantung dari misi film tersebut. Akan tetapi, umumnya sebuah film dapat 

mencakup berbagai pesan, baik itu pesan pendidikan, hiburan dan informasi. 

Pesan dalam film adalah menggunakan mekanisme lambang-lambang yang ada 

pada pikiran manusia berupa isi pesan, suara, perkataan, percakapan dan 

sebagainya.  Dengan gambar dan suara, film mampu bercerita banyak dalam 

waktu singkat. Ketika menonton film penonton seakan-akan dapat menembus 

ruang dan waktu yang dapat menceritakan kehidupan dan bahkan dapat 

mempengaruhi audiens. Audiens tertarik menontok film dikarenakan pada film 

penonton dapat nmendengar dan melihat secara langsung apa yang ada pada 

film. 

         Film termasuk dalam jenis media massa elektronik yang berfungsi sebagai 

sarana komunikasi visual untuk menyampaikan informasi, hiburan, dan pesan 

sosial kepada khalayak luas. Sebagai bagian dari media massa, film memiliki 

peran penting dalam membentuk opini publik, menyampaikan nilai-nilai budaya, 

serta memberikan edukasi melalui alur cerita yang menarik. Film adalah media 

komunikasi audio-visual yang menampilkan gambar bergerak dan suara untuk 

menyampaikan cerita, informasi, atau pesan tertentu kepada penonton. Sebagai 

karya seni. Berbagai unsur seni seperti seni rupa, fotografi, arsitektur, tari, sastra, 

teater, musik, dan lainnya untuk menciptakan pengalaman yang utuh dan 

mendalam bagi penontonnya dan suatu film. Dalam perkembangannya, film 

telah mengalami transformasi signifikan seiring dengan kemajuan teknologi. 
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Dari film bisu tanpa suara hingga film dengan efek visual canggih, industri 

perfilman terus beradaptasi untuk memenuhi kebutuhan dan preferensi penonton 

yang terus berkembang. Selain itu, platform distribusi film juga telah berevolusi, 

dari penayangan di bioskop hingga layanan streaming digital yang 

memungkinkan akses lebih luas dan fleksibel bagi masyarakat. 

        Film dapat diklasifikasikan ke dalam berbagai jenis berdasarkan genre, 

format, tujuan pembuatan, dan teknik produksinya. Berdasarkan genre, film 

dapat dibedakan menjadi beberapa kategori yang memiliki karakteristik unik 

dalam penceritaannya. Film drama, misalnya, menitikberatkan pada 

pengembangan karakter serta konflik emosional yang mendalam, sementara film 

komedi bertujuan untuk menghibur penonton melalui humor dan situasi lucu. Di 

sisi lain, film aksi menawarkan adegan penuh ketegangan seperti pertempuran, 

kejar-kejaran, dan efek ledakan yang spektakuler. Genre horor berfokus pada 

membangkitkan rasa takut melalui elemen supranatural atau psikologis, 

sedangkan thriller dan misteri mengandalkan alur cerita yang penuh ketegangan 

dan kejutan. 

         Selain itu, terdapat pula genre fiksi ilmiah yang mengeksplorasi tema 

teknologi, dunia futuristik, atau luar angkasa, serta genre fantasi yang 

menampilkan dunia imajinatif dengan unsur magis dan mitologi. Film romantis 

mengisahkan hubungan cinta dengan konflik emosional yang menyentuh, 

sedangkan film petualangan menghadirkan kisah perjalanan karakter utama 

dalam menghadapi tantangan besar. Film animasi, yang dibuat menggunakan 
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teknik animasi, dapat menyajikan cerita untuk berbagai kalangan, mulai dari 

anak-anak hingga dewasa. Sementara itu, film dokumenter lebih berfokus pada 

penyajian fakta dan peristiwa nyata, sering kali dengan tujuan edukasi atau 

investigasi. 

        Berdasarkan formatnya, film juga dapat dibedakan menjadi film layar lebar, 

film pendek, dan serial film. Film layar lebar memiliki durasi panjang, umumnya 

lebih dari 60 menit, dan biasanya ditayangkan di bioskop atau platform 

streaming. Sementara itu, film pendek berdurasi kurang dari 60 menit dan sering 

digunakan sebagai media eksperimen dalam dunia perfilman atau sebagai bagian 

dari festival film. Serial film merupakan kumpulan film yang memiliki 

kesinambungan cerita dalam beberapa bagian, sering kali dibuat sebagai trilogi 

atau seri panjang yang terus berlanjut.  

      Film dapat mempresentasikan banyak hal, film sebagai sarana yang kuat 

untuk mempresentasikan berbagai hal, mulai dari informasi, edukasi, hingga 

hiburan. Film dapat digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan kompleks, 

dalam kehipuan masyarakat. Salah satunya adalah film home sweet loan. Film 

Home Sweet Loan mempresentasikan tentang perjuangan seorang anak bungsu 

(Kaluna) yang memiliki mimpi memiliki rumah sendiri, namun harus 

menghadapi beban ekonomi sebagai bagian dari sandwich generation yang harus 

membiayai keluarga besar. 

      Home Sweet Loan adalah film drama Indonesia yang dirilis pada 26 

September 2024, disutradarai oleh Sabrina Rochelle Kalangie dan diproduksi 
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oleh Visinema Pictures. Film ini mengangkat kisah Kaluna, seorang pekerja 

kantoran yang menjadi tulang punggung keluarganya, atau sering disebut 

sebagai "generasi sandwich". Generasi sandwich adalah istilah untuk 

menggambarkan orang yang harus menanggung beban hidup tiga generasi, yaitu 

orang tua, diri sendiri, dan anak-anak. Istilah ini diibaratkan seperti sandwich, di 

mana orang tua dan anak adalah roti, sedangkan diri sendiri adalah isi sandwich. 

Di tengah keterbatasan finansial dan tanggung jawab keluarga, Kaluna berjuang 

untuk mewujudkan impiannya memiliki rumah sendiri. Cerita film ini menyoroti 

realitas banyak individu yang berada dalam posisi serupa, menghadapi tekanan 

antara memenuhi kebutuhan keluarga dan mengejar impian pribadi. Selain itu, 

film ini juga menampilkan dinamika persahabatan dan sentuhan romantis yang 

menambah kedalaman cerita. Film ini telah banyak penayangannya. 

       Peneliti memilih film Home Sweet Loan karena sejak penayangan 

perdananya, Home Sweet Loan mendapatkan sambutan hangat dari penonton. 

Dalam empat hari pertama, film ini berhasil meraih 400 ribu penonton dan 

menjadi trending topik di media sosial. Antusiasme penonton mendorong pihak 

produksi untuk menambah jumlah layar penayangan. Film Home Sweet 

Loan  meraih kesuksesan besar di Indonesia, dengan mencapai 1,7 juta penonton 

di bioskop, menerima penghargaan sebagai salah satu penelusuran trending di 

google Indonesia di tahun 2024 dalam kategori film atau serial tv, menduduki 

urutan nomor 1 di Netflix sebagai film Indonesia teratas, Film ini juga menerima 
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banyak ulasan positif dan diakui oleh berbagai pihak, termasuk kritikus, sesama 

pembuat film, dan penonton. 

        Peneliti mengangkat sandwich generation untuk diteliti dikarenakan film 

ini menampilkan realita sosial ekonomi yang semakin umum di Indonesia, 

dimana generasi usia produktif harus menanggung beban finansial ganda seperti 

merawat orang tua sambil menghidupi keluarga sendiri, film home sweet loan 

yang relative baru menawarkan perspektif terkini tentang  generasi sandwich 

yang belum banyak diteliti sebelumnya, data ekonomi tentang harga rumah, 

biaya hidup, serta tanggung jawab finansial dapat memberikan konteks nyata 

terhadap dilema hidup yang digambarkan dalam film, Penelitian tentang generasi 

sandwich juga dapat membantu memahami tantangan yang dihadapi generasi 

sandwich, serta bagaimana generasi sandwich dapat mengatasi tantangan 

tersebut. 

       Secara keseluruhan, "Home Sweet Loan" berhasil menghadirkan cerita yang 

relevan dengan kehidupan banyak orang, terutama mereka yang berada dalam 

posisi "generasi sandwich", dan memberikan refleksi mendalam tentang 

perjuangan mencapai impian di tengah keterbatasan. 

      Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Representasi Sandwich Generation Dalam Film 

Home Sweet Loan” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: Bagaimana Representasi Sandwich Generation Dalam 

Film Home Sweet Loan?  

1.3Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: Untuk mengetahui Representasi Sandwich Generation 

Dalam Film Home Sweet Loan. 

1.4 Manfaat penelitian 

         1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam kajian media dan 

film, khususnya dalam memahami bagaimana representasi generasi sandwich 

dalam aspek ekonomi dikonstruksikan dalam film Home Sweet Loan.  

         1.4.2 Manfaat Praktis 

Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi akademisi dalam 

bidang studi komunikasi, sosiologi, dan ekonomi keluarga yang tertarik untuk 

meneliti fenomena generasi sandwich melalui perspektif media. 

 

 

 


